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PERNYATAAN

Dengan ini penulis menyatakan bahwa tulisan yang ada dalam tesis ini adalah
hasil dari pemikiran, prakarsa atau hasil karya pribadi penulis dan bukan merupakan
duplikasi atau kutipan yang disadur dari karya tulis yang ada sebelumnya. Semua
yang tertulis dalam tesis ini, adalah murni hasil karya penulis yang merupakan hasil

penelitian, analisis dan penulisan yang dibuat sendiri oleh penulis.

Yogyakarta, 28 September 2006.

Penulis,

TRI SUMARSIH
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INTISARI

Untuk mengetahui, mengevaluasi penggabungan perkara gogatan ganti
kerugian yang dapat diterapkan seswai dengan amanat Pasal 98 KUHAP jo
Pasal 183 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 tentang Peradilan Militer,
serta aspek ekonomis yang muncul dalam texjadinya penggzbuagan perkara
tersebut dalam tindak pidana pencurian suke cadang pesawat TNE-AU oleh
dalam perkara tindak pidana pencurian yang mengakibatkan kerugian materiil,
pihiak Oditur selaku pejabat penuntut sesuai dengan yang diamanatkan oleh
Pasal 57 Undang-Undang Nomor 31 Tzhun 1997 yang menyatakan bahwa
Oditur dan Oditorat Jenderal adalah pejabat fungsional yang dalam melakukan
penwitutan bertindak untok dan atas nama masyarakat, pemerintah dan negara
serta bertanggungjawab menurut saluran hierarki, tetapi pada kenyataannya
amanat tersebut, selama ini belum permah Oditur Militer melaksanakan
ketentuan yang terdapat dalam Pasal 98 KUHAP jo Pasal 183 Undang-
Undang Nomor 31 Tahun 1997 tentang Peradilan Militer. Hal ini dari hasil
penelitian penulis, dikarenakan pihak Oditur Militer belum mengetahui/belum
mempelajari adanya ketentuan penggabungan perkara gugatan ganti kerugian
yang dapat digabungkan dalam perkara pokoknya dalam hal ini adalah
pencurian suku cadang pesawat TNI AU.

Dampak yang muncul dengan tidak diterapkannya penggabungan
perkara gugatan ganti kerugian dalam perkara pencurian suku cadang pesawat
TNI Angkatan Udara adalah bahwa negara mengalami kerugian baik secara
materiil maupun kerugian yang bersifat immateriil yang nilai sesungguhnya
lebih besar daripada kerugian yang bersifat materiil (nyata).

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan sumbangan
pemikiran lebih lanjut kepada penegak hukum di lingkungan Peradilan Militer
serta antisipasi terhadap akibat yang muncut terhadap proses Peradilan Militer
dalam melakukan penyidikan dan penuntutan hukuman terhadap Tersangka
tindak pidana pencurian suku cadang pesawat TNI-AU tersebut, agar dimasa
mendatang dapat lebih teliti dan jeli dalam melakukan penyidikan dan
penuntutan.

Kata-kata kunci : Penggabungan perkara, ganti rugi, Pencurian, suku
cadang pesawat, TNI AU
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ABSTRACT

To know and evaluate the combine of indemnity lawsuit that can be applied
according to the mandate of Article 98 KUHP connected with Article 183 of the
Regulation number 31 in the year 1997 about the Military Judicature, and the
economic aspect appeared in the occurrence of the lawsuit combine in the criminal
act of the thievery of the Indonesian Air Force plane’s spare parts by the Military
Court.

Using the normative law research, it is found that the criminal act lawsuit of
thievery or other lawsuits resulting in the material lost of the Military Prosecuting
Attorney side as the prosecutor officers in line with that mandated by Article 57 of
the Regulation number 31 in the year of 1997 stating that the Military Prosecuting
Attorney and the General Office of the Military Prosecutor are the functional officers
who, in conducting the prosecution, act for and on behalf of society, government and
state and are responsible according to the hierarchal line, but in fact, so far the
Military Prosecuting Attormney has not conducting the stipulation contained in Article
98 KUHP connected with Attorney having learning the existence of the combine
stipulation of indemnity lawsuit, which can be combined in the main lawsuit in this
case the thievery of the Indonesian Air Force plane’s spare parts.

The impact arising from the unapplied combine of indemnity lawsuit in the
thievery lawsuit of the Indonesian Air Force plane’s spare parts is that the state
experience lost both material and immaterial in which the real values are greater than
the material loss.

It is hoped that the research results can contribute to the further thinking to the
law officers in the Military Court environment and anticipation to the resulting
impact to the Military Court process in conducting the investigation and prosecution
to the Suspected of the thievery criminal act of the Indonesian Air Force plane’s spare
parts, in order that in the future it can be more careful and cautious in conducting an
investigation and prosecution.

Keywords: The case combine, indemnity, thievery, spare parts, Indonesian Air
Force Plane
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